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Penelitian ini menggunakan citra Landsat 8 OLI/TIRS yang bertujuan untuk mengeta-
hui tingkat akurasi dari metode SAVI dan model FCD dalam identifikasi tutupan vege-
tasi. Hal itu dilakukan sebagai upaya untuk membantu dalam menentukan metode yang 
tepat dalam melakukan monitoring perubahan tutupan vegetasi pada area hutan. Pene-
litian ini membandingkan indeks vegetasi yaitu Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI) 
karena mampu menekan latar belakang tanah sehingga tutupan vegetasi mampu di-
tampilkan sesuai dengan kondisi di lapangan. Sedangkan model FCD mempergunakan 
empat variable seperti; Advanced Vegetation Index (AVI), Bare Soil Index (BI), Shadow 
Index (SI), dan indeks thermal dengan mempergunakan metode Split-Windows Algo-
rithm (SWA). Hasil perbandingan antara SAVI dan model FCD menunjukkan bahwa 
akurasi SAVI lebih tinggi yaitu 84% dan model FCD hanya 82%. Hal itu dimungkinkan 
karena penggunaan area penelitian yang terbatas sehingga memperlihatkan SAVI lebih 
unggul karena kondisi yang heterogen dan itu mendekati kondisi di lapangan diban-
dingkan model FCD yang lebih berkelompok dan hanya mampu diwujudkan dalam 
tiga kelas. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa indeks vegetasi dapat 
digunakan dalam melakukan monitoring pada area penelitian terbatas tetapi itu juga 
bersifat tidak mutlak karena dimungkinkan pula model FCD lebih baik.
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Abstract
This research uses Landsat 8 OLI/TIRS image which objective to determine the accuracy level of  
SAVI method and FCD model in the identification of  vegetation cover. It is done as an effort to 
assist in determining the right method of  monitoring the change of  vegetation cover in the forest 
area. Therefore, this research compares the vegetation index of  Soil Adjusted Vegetation Index 
(SAVI) because it is able to suppress the background of  the soil so that the vegetation cover is able 
to be displayed according to the conditions in the field. While the FCD model uses four variables 
such as; Advanced Vegetation Index (AVI), Bare Soil Index (BI), Shadow Index (SI), and thermal 
index using the Split-Windows Algorithm (SWA) method. Comparison results between SAVI and 
FCD models indicate that the higher accuracy of  SAVI is 84% and FCD model is only 82%. It is 
possible because the limited use of  research areas that show SAVI is superior due to heterogeneous 
conditions and it approaches the conditions in the field than the FCD model that is more group 
and only able to be realized in three classes. Based on the results, it was concluded that the vegeta-
tion index can be used in monitoring the limited area of  research but it is also not absolute because 
it is possible that FCD model is better. 
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PENDAHULUAN

Hutan merupakan bagian dari ekosistem 
yang perlu dijaga dan dilestarikan. Penurunan hu-
tan akibat degradasi hutan telah terjadi akibat ak-
tifitas manusia (Ariyani & Santosa, 2016; Muham-
mad et al., 2014; Supriatno et al., 2019)including 
forest degradation, can be estimated by measuring 
the density of  the forest canopy. Forest canopy 
density (FCD Proses degradasi hutan yang terja-
di memiliki dampak permanen ataupun sementara 
terhadap tutupan vegetasi dan struktur yang ada di 
dalam hutan (Grainger, 1993).

Monitoring untuk melakukan pengecekan 
terhadap degradasi hutan perlu dilakukan secara 
real time. Salah satu data yang mampu melakukan 
itu ialah data penginderaan jauh melalui citra sa-
telit. Perekaman yang dilakukan oleh citra satelit 
mampu memberikan visualisasi dua dimensi ter-
hadap kenampakan permukaan bumi (Danoedoro, 
2012; Sutanto, 1987). Oleh karena itu, diperlukan 
metode yang efisien dan tepat dalam melakukan 
monitoring dengan data penginderaan jauh ber-
basis citra satlit. Perkembangan penginderaan 
jauh hingga sekarang mengakibatkan perkemban-
gan metode dalam melakukan monitoring seperti 
penggunaan indeks vegetasi dan algoritma khusus 
diantaranya Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI) 
(Boehm et al., 2002; Ar Huete, 1988; A Sediyo Adi 
Nugraha, 2016)the transformation involves a shif-
ting of  the origin of  reflectance spectra plotted in 
NIR-red wavelength space to account for first-order 
soil-vegetation interactions and differential red and 
NIR flux extinction through vegetated canopies. 
For cotton (Gossypium hirsutum L. var DPI-70 
dan Forest Canopy Density (FCD) (Rikimaru, 1999; 
Rikimaru et al., 2002; Rikimaru & Miyatake, 2009) 
merupakan metode yang mampu melakukan mo-
nitoring terhadap tutupan vegetasi akibat peruba-
han degradasi hutan.

Kedua metode memiliki penilaian terhadap 
tutupan vegetasi yang berbeda. Pada indeks vege-
tasi identifikasi tutupan vegetasi dengan memper-
hatikan luas tajuk kanopi yang ada pada vegetasi 
tumbuh, sehingga jika terdapat vegetasi dengan 
jarak pendek antar vegetasi maka memiliki nilai 
tutupan vegetasi tinggi (A Huete et al., 2002). Ber-
beda pada FCD dimana memperhatikan empat va-
riabel sebagai pertimbangan yaitu Indeks vegetasi, 
indeks tanah, indeks bayangan, dan indkes thermal 
(Rikimaru, 1999; Rikimaru et al., 2002; Rikimaru 
& Miyatake, 2009). Berdasarkan pertimbangan 4 
variabel tersebut maka diperoleh kondisi tutupan 
vegetasi yang benar telah terminimalisir gangguan 
sehingga hasil identifikasi mendekati kondisi nyata 
di lapangan terhadap pola vegetasi tumbuh (Riki-

maru et al., 2002).
Perbedaan tersebut menjadi sesuatu yang 

penting untuk dilakukan penelitian terlebih hal 
ini berkaitan dengan monitoring terhadap pengu-
rangan kondisi hutan. Selain itu penelitian seje-
nis yang telah dilakukan untuk membandingkan 
kedua metode belum banyak dilakukan dan hanya 
berfokus pada modifikasi metode FCD (Ariyani 
& Santosa, 2016; Ashaari et al., 2018; Azizi et al., 
2008; Kumar et al., 2015; Loi et al., 2017; Mothi 
Kumar et al., 2018; Sukarna, 2008)red, and near-
infrared band. Berdasarkan kondisi tersebut maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebera-
pa akurat kedua metode dalam melakukan identifi-
kasi tutupan vegetasi pada area yang telah berubah. 
Diharapkan penelitian ini mampu menambahkan 
informasi dan mendukung penelitian sebelumnya 
yang sejenis.

METODE 

Area penelitian yang digunakan ialah bagian 
dari Kabupaten Buleleng, tepatnya wilayah Keca-
matan Sukasada. Bagian dari Kecamatan Sukasa-
da ini memiliki area yang telah mengalami peruba-
han tutupan vegetasi akibat dari pembuatan jalan 
baru untuk menghubungkan Singaraja ke Mengwi 
(Denpasar) (Gambar 1). Pembangunan jalan baru 
ini memasuki sebagian kecil dari keseluruhan pem-
bangunan jalan dan Kecamatan Sukasada menjadi 
bagian dari pembangunan jalan baru tersebut (Ba-
lipost, 2019). Perubahan area yang terjadi diharap-
kan mampu mengoptimalkan penggunaan kedua 
metode yang ada sehingga terlihat tingkat akurat 
yang dimiliki dalam melakukan monitoring tutu-
pan vegetasi di area pembangunan jalan tersebut.

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Citra Landsat 8

Penelitian ini menggunakan citra Landsat 
8 OLI/TIRS pada bulan Mei 2019 dan dapat di-
wonload pada website resmi milik USGS http://
earthexplorer.usgs.gov. Tahapan pengolahan citra 
Landsat dilakukan mulai dari koreksi radiometrik, 
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seperti perubahan Digital Number (DN) ke Ref-
lectan kemudian koreksi Top of  Atmospheric (TOA) 
dan diakhiri dengan koreksi Dark Object Subtracti-
on (DOS) (Chavez, 1988; A Sediyo Adi Nugraha, 
2016; Septiani et al., 2019). Pada koreksi Geomet-
rik tidak dilakukan perubahan karena pada Land-
sat 8 telah memiliki tingkat akurasi sesuai dengan 
posisi permukaan bumi dan itu telah tertera pada 
metadata dan juga level citra yaitu level 1T. Hal 
tersebut telah dibuktikan dengan melakukan po-
sisi tumpeng susun antara data vector dari Badan 
Informasi Geospasial (BIG) terhadap posisi citra 
Landsat 8 (Department of  the Interior U.S. Geolo-
gical Survey, 2016).

Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI)

SAVI dikembangkan oleh Ar Huete, (1988)
the transformation involves a shifting of  the origin 
of  reflectance spectra plotted in NIR-red wave-
length space to account for first-order soil-vegeta-
tion interactions and differential red and NIR flux 
extinction through vegetated canopies. For cotton 
(Gossypium hirsutum L. var DPI-70 dan memili-
ki kemampuan untuk menekan kondisi latar bela-
kang tanah pada tutupan vegetasi. Oleh karean itu, 
SAVI dipilih untuk dibandingkan dengan metode 
yang lain dalam mendeteksi tutupan vegetasi. For-
mula SAVI ditunjukkan pada Persamaan 1.

SAVI = (1+L)(NIR-Red)/NIR+Red+L ...........(1)

dimana:
NIR = Band inframerah dekat citra Landsat
Red = Band merah pada citra Landsat
L = konstanta yang digunakan 0,5

Forest Canopy Density (FCD)

Model Forest Canopy Density (FCD) pertama 
dikembangkan oleh Rikimaru (1999). Model ini 
mempergunakan 4 metode yang berbeda sebagai 
penimbang dalam menentukan tutupan vegetasi. 
Metode yang digunakan ialah Advanced Vegetation 
Index (AVI) mampu mengetahui karakteristik cloro-
fil pada vegetasi, Bare Soil Index (BI) mampu me-
nunjukkan perbedaan sebaran vegetasi. Shadow In-
dex (SI) mampu menunjukkan karakteristik spektral 
informasi dari vegetasi. Terakhir ialah Thermal In-
dex (TI) mempergunakan metode Split-Windows Al-
gorithm (SWA) yang dikembangkan oleh Sobrino et 
al., (1996)which relates actual surface temperature 
to the two brightness temperatures measured from 
space in the two views of  interest (ATSR nadir and 
forward dan pada penelitian A.S.A. Nugraha et 
al., (2019), A Sediyo Adi Nugraha, (2019), dan A 
Sediyo Adi Nugraha et al., (2019) SWA memiliki 

hasil mendekati suhu permukaan di lapangan. Per-
samaan untuk keempat metode dalam FCD ditun-
jukkan pada Persamaan 2 sampai denngan Persa-
maan 5.

AVI  = ((B4 +1) (65536-B3) (B4-B3))1/3 ............(2)

BI  = (((B6+B4) - (B5+B2)) / (((B6+B4) + (B5+B2))) 

     ×100+100  .....................................(3)

SI  = ((65536 - B2) x (65536 - B3) x (65536 - B4))1/3 ...... (4)

SWA =TB
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dimana:

B4-B6  = Band pada citra Landsat 8
TB10  = Brightness temperature pada band 10
TB11  = Brightness temperature pada band 11
w  = Uap air pada daerah lokasi penelitian
m  = Rata-rata emisivity band 10 & 11
∆m  = Perbedaan emisivity band 10 & 11
C0-C6 = Konstanta split-windows value

Tahap selanjutnya dalam model FCD Ke-
tika empat metode tersebut diperoleh maka dila-
kukan kompaksi hasil. Metode AVI dan BI akan 
dijadikan satu menjadi Vegetation Density (VD). Se-
dangkan metode SI dan TI/SWA menjadi Scaled 
Shadow Index (SSI) dan keduanya mempergunakan 
Principal Component Analysis (PCA) sebagai metode 
pengolahan data.

Tahapan terakhir ialah memasukkan kese-
luruahn hasil input yang telah dilakukan dari VD 
dan SSI kedalam formula FCD. Formula ditunjuk-
kan pada Persamaan 6 yang dikembangkan oleh 
Rikimaru (1999). 

FCD = (VDxSSI+1)1/2-1 ............................(6)

Alur penelitian dalam metode dapat dilihat 
melalui diagram alir penelitian pada Gambar 2. 

Survei Lapangan

Uji akurasi dalam kedua metode tersebut 
menggunakan table matrik yang dikembangkan 
oleh Congalton (1991). Sampel yang digunakan 
untuk melakukan pengujian tersebut ialah 50 sam-
pel dengan derajat kesalahan 5 % dan tingkat aku-
rasi sebesar 85%. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan pertimbangan dekat aksesibilitas jalan di-
karenakan area pembangunan jalan baru merupa-
kan area perbukitan dan hanya memiliki sedikit 
akses untuk dilalui kendaraan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis SAVI

Hasil pengolahan indeks vegetasi menggu-
nakan metode SAVI menunjukkan bahwa nilai 
yang akan dihasilkan dengan range -1 s.d. 1. Dima-
na nilai -1 menunjukkan kondisi tidak ada vegeta-
si dan nilai 1 menunjukkan vegetasi sangat tinggi. 
Pada lokasi penelitian metode SAVI menghasilkan 
nilai statistik berbeda ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Statistic SAVI

Metode
Nilai

Max Min Mean Standar Deviasi

SAVI 0,76 0,11 0,55 0,12
Sumber: Pengolahan data, 2020

Nilai yang ditunjukkan memperlihatkan bah-
wa area yang ada disekitar pembangunan jalan baru 
Singaraja-Mengwi memiliki tutupan vegetasi tinggi 
dan sangat rendah. Klasifikasi SAVI dibagi men-
jadi 5 kelas dan ini disamakan dengan kelas pada 
FCD supaya dapat dibedakan hasil tutupan vege-
tasi yang ada (Tabel 2). Hasil pengolahan mem-
perlihatkan dengan jelas bahwa area sekitar jalan 
baru didominasi dengan kondisi tutupan vegetasi 
sangat rendah dan dikelilingi dengan vegetasi ren-
dah. Hasil pengolahan metode SAVI ditunjukkan 

pada Gambar 3. Kenampakan yang ditunjukkan 
oleh metode SAVI mampu membedakan tutupan 
vegetasi antara pembangunan jalan baru dengan 
lingkungan sekitarnya.  

Tabel 2. Klasifikasi Tutupan Vegetasi SAVI
Kerapatan Nilai (piksel)

Sangat Rendah 0,0 – 0,2
Rendah 0,2 – 0,4
Sedang 0,4 – 0,6
Tinggi 0,6 – 0,8

Sangat Tinggi 0,8 - 1
Sumber: Pengolahan data, 2020

Gambar 3. Hasil Pengolahan Tutupan Vegetasi 
dengan Metode SAVI.

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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Analisis FCD

Metode yang dipergunakan dalam model 
FCD telah menunjukkan area pembangunan jalan 
memiliki tutupan vegetasi rendah dibandingkan 
lingkungan sekitarnya. Hal itu ditunjukkan pada 
Gambar 4. Terlihat bahwa pada kenampakan AVI 
area jalan menunjukkan warna lebih putih diban-
dingkan sekitarnya, dan itu telah menerangkan 
bahwa tutupan vegetasi telah berubah. Sedangkan 
pada BI area pembangunan jalan menunjukkan se-
bagai area terbuka dibandingkan wilayah sekitar-
nya.

Kenampakan serupa ditunjukkan oleh hasil 
SI dimana warna putih memperlihatkan bahwa da-
erah tersebut rendah dengan kenampakan bayan-
gan dibandingkan lingkungan sekitarnya yang ma-
sih area perbukitan dan memiliki bayangan yang 
tinggi. Terlihat dengan jelas pada hasil kenampa-
kan suhu permukaan dimana lokasi area pemban-
gunan jalan memiliki suhu tinggi dibandingkan 
area sekitarnya.

27,7                        91

LEGENDA

LEGENDALEGENDA

LEGENDA

45,518,795,90

12,5 85,5

   (c)                                (d)
Gambar 4. Hasil pengolahan variabel pada FCD 

(a) AVI, (b) BI, (c) SI, dan (d) SWA.

Hasil kombinasi antara AVI dan BI menun-
jukkan area lebih signifikan mengenai tutupan ve-
getasi karena mempertimbangkan hasil antara ve-
getasi dan kenampakan tanah (Gambar 5). Tidak 
berbeda jauh dengan kenampakan antara SI dan 
SWA menunjukkan area pada sekitar pembangu-
nan jalan lebih terlihat signifikan dibandingkan 
sebelumnya sehingga hal itu membuktikan bah-
wa suhu dan indeks bayangan saling berpengaruh 

seperti yang telah dikemukanan oleh Rikimaru 
(1999).

LEGENDA

22,7-70,9

LEGENDA

33,2-22,5                                
(a)                        (b)

Gambar 5. Hasil pengolahan Parameter FCD (a) 
VD dan (b) SSI.

Model FCD yang dihasilkan dibagi menjadi 
lima kelas yang berbeda (Tabel 3). Pada klasifikasi 
menunjukkan kondisi tidak ada vegetasi maksud-
nya ialah kenampakan air dan dalam penelitian ini 
kondisi air telah dihilangkan terlebih dahulu. Se-
lain itu klasifikasi ini diharapkan dapat dipadukan 
dengan hasil dari metode SAVI yang terbagi men-
jadi lima kelas yang serupa. Melihat pola dari mo-
del FCD menunjukkan bahwa area pembanguan 
jalan baru sangat dipengaruhi dari kondisi vegetasi 
disekitarnya. Hal itu menyebabkan bahwa wilayah 
area sekitar jalan baru tampak memiliki tutupan 
vegetasi walaupun rendah. Hasil model FCD di-
tunjukkan pada Gambar 6.

Tabel 3. Klasifikasi Tutupan Vegetasi FCD

Kerapatan Nilai (%)

Vegetasi Tinggi 70 – 100
Vegetasi Sedang 40 – 70
Vegetasi Rendah 10 – 40
Tanah Terbuka 0 – 10

Tidak ada vegetasi null
Sumber: Pengolahan data, 2020

Gambar 6. Hasil Model FCD Tahun 2019 citra 
Landsat 8. 

(a)                                   (b)
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Validasi 

Perbedaan antara SAVI dan FCD terlihat 
pada hasil klasifikasi yang telah dilakukan. Pada 
SAVI kondisi area pembuatan jalan memiliki nilai 
yang rendah dan ini memiliki kemiripan terhadap 
klasifikasi FCD. Klasifikasi pada hasil FCD belum 
bisa dikatakan lebih baik dibandingkan SAVI kare-
na area pembangunan jalan yang seharunya masuk 
kedalam tanah terbuka masuk menjadi kelas vege-
tasi rendah. Mengapa demikian, karena pada area 
pembuatan jalan tersebut belum memiliki kenam-
pakan vegetasi dengan tutupan kanopi yang tinggi 
ataupun telah dipenuhi oleh rumput dan belukar. 

Perlu diperhatikan pula bahwa pada SAVI 
penggunaan kelas untuk membagi tingkatan ve-
getasi masih belum optimal karena dasar pemba-
ginya adalah piksel. Oleh karena itu, hasil pada 
SAVI terlihat lebih heterogen dibandingkan pada 
hasil FCD. Hasil FCD menunjukkan hanya 3 kelas 
yang mendominasi dan vegetasi tinggi paling do-
minan karena sekelilingnya dipenuhi oleh vegetasi 
rapat di area perbukitan. Model FCD sangat baik 
dalam merepresentasikan tingkat kerapatan vege-
tasi sehingga kondisi vegetasi dengan tutupan yang 
serupa dikelompokkan. 

Tabel 4. Matrik Kesalahan Metode SAVI

SAVI
Klasifikasi SAVI Total 

Baris

Produser 
Akurasi 

(%)SR R S T ST

SR 9 1 0 0 0 10 81

R 2 8 0 0 0 10 80

S 0 1 8 1 0 10 100

T 0 0 0 9 1 10 75

ST 0 0 0 2 8 10 88

Total 
Kolom

11 10 8 12 9 50

User 
Akurasi 

(%)
90 80 80 90 80

Overall Accuracy = (9+8+8+9+8)/50 = 84%
Sumber: Pengolahan data, 2020

Tabel 5. Matrik Kesalahan Model FCD

FCD
Klasifikasi 

FCD
Total 
Baris

Produser 
Akurasi 

(%)VT VS VR
VT 19 0 0 19 79
VS 5 12 0 17 60
VR 0 4 10 14 100

Total Kolom 24 20 10 50
User Akurasi (%) 100 70 71

Overall Accuracy = (19+12+10)/50 = 82%

Sumber: Pengolahan data, 2020

Berdasarkan uji akurasi dari tabel matrik un-
tuk kedua metode tersebut diperoleh bahwa SAVI 
lebih tinggi dibandingkan model FCD walaupun 
perbedaan tidak signifikan (Tabel 4 dan Tabel 5). 
Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa sampel yang 
diambil hanya terdiri dari 3 kelas. Hal itu disesui-
kan dengan kenampakan yang ada pada hasil pen-
golahan model FCD sehingga 2 kelas sisanya tidak 
dilakuka pengampilan sampel karena tidak ada da-
lam hasil walaupun pada klasifikasi dimunculkan.  

Hasil uji akurasi menunjukkan bahwa SAVI 
lebih tinggi dibandingkan dengan model FCD. Hal 
itu kemungkinan dipengaruhi oleh area penelitian 
yang terbatas hanya berada di sekitar pembangu-
nan jalan. Selain itu pula indikator kondisi vege-
tasi rendah sedang tinggi masih bersifat objektif  
sehingga perlu menjadi pertimbangan tersendiri. 
Pada penelitian Sukarna (2008) hal itu menjadi 
berbeda karena model FCD memiliki akurasi lebih 
tinggi dibandingkan indeks vegetasi yang lain. Te-
tapi berbeda pada penelitian Ashaari et al., (2018) 
membuktikan bahwa SAVI memiliki akurasi lebih 
tinggi dibandingkan model FCDI. Perbedaan yang 
terjadi pada setiap penelitian dimungkinkan kare-
na faktor yang berbeda pula. Seperti yang dihasil-
kan dari penelitian ini mendukung dari penelitian 
Ashaari et al., (2018) yang menunjukkan indeks 
vegetasi lebih tinggi dibandingkan model FCD. 

Selain itu, pada hasil tingkat akurasi yang 
dihasilkan masih rendah dibandingkan pada pen-
elitian Rikimaru and Miyatake (2009) Deka et. Al 
(2013)north east India using Forest Canopy Densi-
ty (FCD dimana perolehan akurasi kedua peneliti-
an tersebut > 84%. Berbeda dengan penelitian Ja-
malabad and Abkar (2001)especially in developing 
countries. Data can be obtained as frequently as 
required to provide information for determination 
of  quantitative and qualitative changes in terrain. 
Forests as one part of  the wild life of  the human 
societies have a special place in economic develop-
ment and stability of  water and soil in the countries 
of  the world. But because of  various reasons such 
as development of  population, increasingly chan-
ging forest to the other unsuitable applications such 
as: agriculture, providing energy and fuel, million 
of  hectares from this natural resource are destroyed 
every year and the remainder of  the surfaces chan-
ge quantitatively and qualitatively. For better ma-
nagement of  the forests, the change of  forest area 
and rate of  forest density should be investigated. 
It is possible that there isn’t any change in the area 
of  forest during the time but the density of  forest 
canopy is changed. Therefore, in this research the 



7Jurnal Geografi 17(2) (2020)    1-8

method of  Forest Canopy Density (FCD memiliki 
akurasi yang sama dengan penelitian ini. Kedepan-
nya diharapkan penelitian mengenai FCD mampu 
difokuskan pada metode dan modifikasi model 
FCD sehingga kenaikan besar kecilnya dari peng-
gunaan indeks vegetasi dalam model akan terlihat. 

KESIMPULAN

Perbandingan metode SAVI dan model FCD 
dalam menentukan tutupan vegetasi dilakukan 
dengan uji akurasi tabel matrik. Hasil akurat SAVI 
lebih tinggi yaitu 84% sedangkan model FCD 
hanya 82%. SAVI memiliki akurasi lebih tinggi ka-
rena penentuan vegetasi dilapangan masih bersifat 
subjektif  khususnya pada vegetasi rendah dan se-
dang. Selain itu model FCD sangat baik untuk pen-
gelompokkan kerapatan vegetasi dan kemungkinan 
meningkat Ketika area penelitian yang digunakan 
sangat luas tidak teralu terbatas. Sedangkan meto-
de SAVI memiliki kemampuan yang baik dan itu 
bisa digabungkan dengan model FCD dan sekira-
nya dapat meningkatkan akurasi dari model FCD 
khususnya pada indeks vegetasi. Diharapkan pada 
penelitian selanjutnya dapat dijadikan pertimban-
gan dalam penggunaan indeks vegetasi pada model 
FCD dapat diganti dengan SAVI.
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